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ABSTRAK

Abdul Muis. 105270004715. Toleransi Antara Umat Beragama
Di Desa Darat Pantai Kecamatan Talibura Kabupaten Sikka Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Skripsi ini membahas toleransi antara umat
beragama pada lingkungan muslim di desa Darat Pantai kecamatan
Talibura kabupaten Sikka. Berdasarkan judul, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan penelitian tersebut dibagi dalam tiga sub masalah,
yaitu. 1) Bagaimana kondisi kehidupan masyarakat beragama di desa
Darat Pantai kecamatan Talibura kabupaten Sikka 7 2) Bagaimana
bentuk-bentuk toleransi antara umat beragama di desa Darat Pantai ? 3)
bagaimana sikap toleransi antara umat beragama di desa Darat Pantai?.

Jenis penelitan yang @igunakan bersifat kualitatif dengan
pendekatan filosofis dan sosiclogis. Adapun sumber data penelitian
adalah data primer dan<data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk
mendukung data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis
data meliputi reduksi data , penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitizn ini menunjukan bahwea masyarakat desa darat
pantai kecamatan- talibura kabupaten-sikka adalah masyarakat yang
menganut berteda agama namun pertumbuhan dan perkembangan
beragama tetap menjalin toleransi dan interaks! antara urnat beragama
Bentuk pendukung toleransi beragama di desa darat pantai kecamatan
talibura kabupaten sikka adalah adanya kegiatan vang sering
dipergunakan masyarakat untuk mewujudkan dan  mencerminkan
kerukunan. Toleransi umat beragama yaitu acara pemikahan, gotong
royong dalam melakukan kegiatan kemasyarakatan. Sikap toleransi umat
beragama di desa darat pantai sangat menjunjung tinggi saling
mengharga: antara sesama umat beragama misalnya dalam hal
peribadatan mereka saling menghargai satu sama lain.

Implikasi dari penelitian ini adalab . 1) Interaksi alau kerja sama
sosial antara umat beragama yang telah dilekukan masyaiakat desa Darat
Pantai selama im periu dipertahankan. 2) Toleransi antara umat beragama
yang telah terjadi.selama ini perlu ditingkatkan. 3) Suasana kerukunan
antara umat beragama masyarakat desa darat pantal vang sudah kondusif
periu dipertahankan. 4) kiia boleh berbuat baik dan saling menghargai dan
menghormati umat agama |zin sebatas ape yang bisa kita lakukan, tidak
mencampur adukkan agidah maupun ibadah serta tidak melukai keimanan
kita.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masyarakat Indonesia pada dasarnya merupakan masyarakat yang
multikultural karena terdiri atas berbagai macam suku bangsa, ras,
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Indonesia. Dengan perbedaan tersebut apabila tidak terpelihara dengan
baik dapat menimbulkan konfiik antara umat beragama yang bertentangan

'Alo  Liwirweri, Kemunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultural
(Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 10




dengan nilai dasar agama itu sendiri yang mengajarkan kedamaian, hidup
saling menghormati, dan saling tolong menolong.

Maka dari itulah diperlukan suatu model hubungan antara
masyarakat yang berbeda agama yaitu kerukunan hidup antar umat
beragama atau toleransi antara umat beragama. Istilah ini dikemukakan
oleh mantan manteri agama Republik Indonesia tahun 1972. Sebagai
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‘Rukiyati, ddk..Pendidikan Pancasila buku pegangan kuliah.(Yogyakarta - UNY
press, 2008) h. 151

*Zakiah Dradjat, dkk, Perbandingan Agama 2, (Jakarta:bumi aksara, 1996) h.10.




Agama Islam secara positif mendukung kerukunan hidup
beragama. Sikap kerukunan hidup yang tertanam dalam setiap pribadi
muslim adalah berdasarkan atas ajaran Al-Qur'an dan sunnah. Antara lain
disebutkan dalam :

QS. Al-lmran / 3 : 64.
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kalimat itu ialah bahwa tidak menyembah selain kepada Allah dan tidak
menyekutukan kepada-Nya sesuatu pun, berupa arca, berhala, patung,
salib atau api. Tetapi mengkhususkan semua ibadah kepada Tuhan yang

*Kementrian Agama RI, A-Quran dan Terjemahan, h 152




Maha Esa. Hal itu merupakan ajaran yang dibawa oleh semua rasul Allah,
sebagaiman firman-Nya.”

Berbicara mengenai toleransi umat beragama, wancana pluralism
agama juga menjadi pebincangan utama. Pluralisme agama sendiri
dimaknai secara berbeda-beda dikalangan cendekiawan Muslim
Indonesia, baik secara sosioligis, teologis maupun etnis. Secara
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*H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Tafsir /bnu Katsir, (Malaysia® Victory
Agewcie2003) h. 59.

‘Fuad Facrhruddin, Agama dan Pendidikan Demokras/, (Cet |, Jakara
PustakalLavabet, 2006), h.118




dilupakan. Watak ajaran Islam, seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran
dapat dengan mudah mendukung oleh perbedaan antara suku, ras dan
agama seperti yang dipahami dalam:
QS Al-Hujurat 49/ 13;
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Terjemahnya:

Hai manusia,

"Yayasan Penyelenggara Penteriemah Al-Quran, A-Quran dan Terjemahannya,
Departemen agama, 1920, h.847

!Sairin weinata. 2002 Kerukunan umat beragama pilar utama kerukunan
beragama: butirbutir Pemikiran. Jakarta: Erlangga



Umat Islam sudah terpimpin dengan Al-Qur'an untuk hidup rukun
bersama umat agama lain. Dan dalam berdakwah pun orang Islam diberi
garis jelas yaitu tidak dibenarkan melakukan paksaan untuk menarik
orang yang berlainan agama menjadi penganut Islam.Bagi umat Islam
pengembangan rasa hommat-menghormati sudah menjadi satu dalam

pribadinya.®

Kerjasama antara agama

hidup dengan harmonis sebagai saudara dibawah payung Republik

*http:/ithepowerofsilaturahim.  Blogspot.com/2017/03/ukhuwah-dan-kerukunan-
dalam-alqur'an html.

“awi Shihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (IX;
Bandung:Mizan. 2001), h.. 346-347.




Indonesia. Indonesia dengan pancasila menetapkan bahwa negara
menjamin kebebasan setiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya itu."’
UUD 1945 sudah merumuskankonsep kerukunan seperti pada
pasal 29 ayat (2) “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk

umat memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
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"*Mahkamah  konstitusi republik Indonesia, Undang-undang Dasar
negararepublikindonesia fahun 1945 dan Undang-Undang Republik Indonesia nomar 24
tahun2003 tentang mahkamah konsitusi, (penerbitsecretariat jenderal dan kepanitraan
mahkama konstitusi RI, 2010)

PRedaksi Bukune (Rizal Khadafi, Ed), jaminan perlindungan ham dalam KUHAP
danperanan bantuan hukum dalam pengakuan HAM di Indonesia (Cet |l.Jakarta selatan
‘bukune, 2010), hal 19-35




dan melihat kondisi apa yang menimbulkan serta mengurangi bentuk
intraksi sosial tertentu, maka pengetahuan tersebut dapat di sumbangkan
bagi usaha bersama yang disebut pembinaan berbangsa.™
Ketidakharmonisan hubungan antara umat beragama di lingkungan
minoritas muslim merupakan salah satu dinamika dalam kehidupan

bermasyarakat. Hal ini di karenakan adanya interaksi sosial diantara

“Muhamad Ali, Teologi Pluralis Multikultural: Menghargai Kemajemukan,
MenjalinKebersamaan (Jakarta: Penerbit Buku KOMPAS, 2008), h. 71-72.




ekslusif, tidak bisa dikerjasamakan kecuali dalam kegiatan-kegiatan
sosial. Itulah yang di yakini oleh masyarakat di Desa Darat Pantai.”®

Umat beragama adalah penganut suatu agama yang berkembang
di masyarakat. Agama adalah suatu sistem kesatuan dari keyakinan dan
prakte-kpraktek bersifat relative terhadap hal-hal yang secred yakni segala
sesuatu yang dihindari atau dilarang.”®

Desa Darat Pantai ad /\ desa yang terletak di

Kecamatan Talibura /,, rnvinsi Nusa Tenggara
judul diatas adalah

Timur. ngan /-./J{‘ AS MUHA4 \-\

{(g? &}\KASS 'izﬁ

Laraan ‘!‘ /‘;'?
S\,

“hitp:/www. docstoc.comi2 1541975/Aktualisasi Kerukunan Umat
Beragama.18/Agustus/2017

_ "“Ronald Robertson, Agama dalam Analisa Interpretasi Sosiologis, (Jakarta,
1982). h.5.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan diatas,

maka pokok permasalahan yang dapat dijadikan obyek kajian penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi kehidupan umat beragama di Desa Darat

Pantai Kecamatan Talibura Kabupaten Sikka?
n eransi ntara umat beragama di Desa

N

2. Bagaimana bentuk-be
DEFEt Pﬂnml K L = L

Pun

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat positif

terhadap pengembangan wawasan kita, sekaligus dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan motivasi dan dorongan bagi peneliti lain
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untuk dimanfaatkan sebagai bahan acuan ataupun perbandingan dalam
melakukan penelitian yang lebih mendalam atau lengkap.
2} Manfaat praktis
a) Bagi masyarakat umum hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukan dan wawasan tentang dinamika toleransi antara umat
beragama dilingkungan minoritas muslim di Desa Darat Pantai

/
b) Bagi masya
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BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Pandangan Islam Tentang Toleransi
1. Pengertian toleransi
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan bahasa yang luas

tentang judul yang diajukan, me diperiukan definisi penelitian judul yang
i jadi ruz / \ itian ini adalah sebagai

sekaligus menjadi ruang Iin _
. /‘é pS MUHA@?

/ ',a?“ ?‘y NKASg . 79, \
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1dangan.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa (Edisi ll, Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1204.

“W.JS Podarwadarminta, KamusUmumBahasa Indonesia, (Jakarta:
balaipustaka, 1986), h.1084.

12
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yang tersembunyi dan biasanya merujuk kepada sebuah kondisi dimana
kebebasan yang di perbolehkanya bersifat terbatas dan bersyarat.'
Secara etimologi toleransi berasal dari kata folerance (dalam
bahasa inggrs) yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan
menghormati keyakinan orang lain tanpa memeriukan persetujuan.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi berasal dan

kata “toleran” berarti sifat a p memegang (menghargai,

membiarkan, pandangan,

erbeda dan atau yang

; ‘4
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*W.J.S Podarwadarminta, KamusUmumBahasa Indonesia. H. 16

“Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir (Yogyakarta: Balai
Pustaka Progresif, t.th.), h, 1098

“pandidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 1242.
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keimanan (kepercayaan) serta peribadatan kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa.

Dalam konteks toleransi antara umat beragama, Islam memiliki
konsep yang jelas. "Tidak ada paksaan dalam agama, " seperti Firman
Allah SWT, sebagai berikut:

QS. Al-Bagarah / 2:256

;“ AKAS
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“GraldO"collinsdan Edward, A Concise Dictionary of Theology, terj.Ssuharyo,
KamusTeologi(Yogyakarta: Kanisius, 1996), h.17

“Departemen Agama RI, A-Quran danTerjemahannya, (PT. SyamilCipta Media
Jakarta, 2005), h. 42.
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Islam tidak memerlukan pemaksaan, karena pemaksaan itu terjadi pada
suatu perkara yang dijauhi oleh hati, tidak memiliki hakikat dan kebenaran.

Adalah contoh populer dari toleransi dalam Islam.” Selain ayat-
ayat itu, banyak ayat lain yang tersebar di berbagai surah. Juga sejumiah
hadis dan praktik toleransi dalam sejarah Islam. Fakta-fakta historis itu

menunjukkan bahwa masalah toleransi dalam Islam bukanlah konsep

asing. Toleransi adalah bagian iffegral.dari Islam itu sendiri yang detail-
3 dalam karya-karya tafsir

detailnya kemudian di
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adalah cara agar kebebasan beragama dapat terlindungi dengan baik.

*Syamsul Arifin Nababan, Toleransi Antara Umat Beragama dalam Padangan
Islam, Pasantren Pembinaan Mu'allaf (Yayasan Ar-Naba'
Centre, fwww jappy. Bm.net/custume3. html
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Kebebasan dan toleransi tidak dapat di abaikan. Namun yang sering kali
terjadi adalah penekanan dari salah satunya, misalnya penekanan
kebebasan yang mengabaikan toleransi dan usaha untuk merukunkan
dengan memaksakan toleransi dengan membelenggu kebebasan, maka
dari itu beragama dan toleransi merupakan sesuatu yang penting dalam
kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat
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*Marcel A Boisard, Humanisme dalam Islam, {Jakarta: BulanBintang), h. 22
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gereja yang dibangun sekitar mayoritas lingkungan muslim tanpa seizin
pemuka agama dan pemerintah setempat

Agama memegang strategis dalam kehidupan manusia, agama
mempunyai fungsi memberi petunjuk dan mengarahkan manusia agar
menjadi lebih baik, tetapi agama juga merupakan sumber potensial dari

munculnya konflik-konflik agama dalam masyarakat. Negara Indonesia
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*Ruslani, Masyarakat Dialog Antar Agama, Studi atas Pemikiran Muhammad
Arkoud (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2000), h.169

“AzyumardiAzra, Toleransi Agama dalamMasyarakatMajmuk  Perspektif
Muslimindonesia,  dalambukuMerayakanKebesarana Agama  (BungaRupai 70
TahunDjohanEffend, Kompas, Jakarta: 2009), h.12
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Toleransi menurut Syekh Salim bin Hilali memiliki karateristik
sebagai berikut, *° yaitu antara lain:
1. Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan
. Kelapangan dada karena kebersihan dan ketagwaan
. Kelemah lembutan karena kemudahan

2
3
4. Muka yang ceriah karena kegembiraan
5. Rendah diri dihadapan kauf muslimin bukan karena kehinaan
6
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TSyekh Salim bin led Al-Hilali, Toleransi Islam dalam Padangan Al-Quran dan
As-Sunnah, teri. Abu Abdullah Mohammad Afifuddin As-Sidawi (Misra: Penerbit
Maktabah SalafyPress, t..). h.30
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Terjemahnya:
“‘Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
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#Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tegemahan, h. 47
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2. Manfaat Toleransi
Adapun manfaat toleransi dalam hidup beragama dalam
pandangan Islam,* sebagai berikut:
a. Menghindan terjadinya perpecahan
Bersikap toleransi merupakan solusi agar tidak terjadi perpecahan
dalam mengamalkan agama. Sikap bertoleransi harus menjadi suatu

ansie
QQ’ n AKASQ cus

l

\\\\\\'rh/,y/
\\\\ \‘5\ u ’/

sesama manusia.

*Mohammad Natsir, Keragaman Hidup Antara Agama, (Cet. |l, Jakarta:Penerbit
Hudaya, 1970), h. 17
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Salah satu mewujudkan dari toleransi hidup beragama adalah
menjalin dan memperkokoh silaturahmi antara umat beragama dan
menjaga hubungan yang baik dengan manusia lainnya. Pada umumnya,
manusia tidak dapat menerima perbedaan antara sesamanya, perbedaan
dijadikan alasan untuk bertentangan satu sama lainnya. Perbedaan

agama merupakan salah satu faktor penyebab utama adanya konflik

antara sesama manusia.

Sikap toleransi sa

\\\\\\um////

{ ika

sikap saling menghargai, jika kita sudah saling menghargai otomatis akan
tercipta kehidupan yang sejahterah.
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3. Prinsip-prinsip Toleransi Beragama
Dalam melaksanakan toleransi beragama kita harus mempunyai
sikap atau prinsip untuk mencapai kebahagian dan ketentraman. Adapun
prinsip-prinsip tersebut adalah:
1) Kebebasan beragama

Hak asasi manusia yang paling esensial dalam hidup adalah hak
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“'Marce! A. Boisard, Humanisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang), h. 22

pahd, Al Mu'tal As Saidi, Kebebasan Berfikir dalam Islam(Jakaria: Adi Wancana,
1998). h. 4
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2) Penghormatan dan Eksistensi Agama lain
Etika yang harus dilaksanakan dari sikap toleransi setelah
memberikan kebebasan beragama adalah menghormati eksistensi agama
lain dengan pengertian menghormati keragaman dan perbedaan ajaran-
ajaran yang terdapat pada setiap agama dan kepercayaan yang ada baik

yang diakui negara maupun belum diakui negara. Menghadapi realitas ini

Yaitu semua pihak dianjurkan membawa kesaksian yang terus
terang tentang kepercayaanya di hadapan Tuhan dan sesamanya. Agar

“Ruslani. Masyarakat Dialog Antara Agama, Studi Atas Pemikiran Muhammad
Arkoun {yogyakaria: Yayasan Bintang Budaya, 2000), h. 168
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keyakinannya masing-masing tidak ditekan ataupun dihapus oleh pihak

lain.

b. Prinsip kebebasan beragama

Yaitu kebebasan untuk menganut agama yang disukainya. Bahkan
kebebasan untuk pindah agama.

c. Prinsip penerimaan

ika kita memproyeksi
3 pergaulan antar

harus diterima, guna mendinamismekan iklim kebersamaan dalam

kehidupan kebhinekaan agama yang dianut umat masing-masing menuju

*Said Agil Munawar, Figih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press,
2003), h.49-54




suasana hidup berdampingan (rukun), perlu diintensifkan upaya moderasi
pemahaman umat terhadap ajaran agamanya masing-masing dan
pengembangan sikap toleransi (al-tasamuh al-diniy).

Kerukunanan antara umat beragama merupakan hubungan

sesama umat beragama yang dilandasi dengan saling pengertian, saling

menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan ajaran

dimana satu sama lain saling membutuhkan agar kebutuhan hidup dapat

terpenuhi. Kerukunan antara umat manusia pada umumnya baik seagama

“Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, (Jakarta, Pustiitbang, 2005) him: 7-8
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maupun luar agama dapat di wujudkan apabila apabila satu sama lain
dapat saling menghormati dan menghargai.

Dalam ajaran Islam seorang muslim tidak dibolehkan mencaci maki
orang tuanya sendiri.”® Artinya jika seseorang mencaci maki orang tua
'saudaranya, maka orang tuanya pun akan dibalas oleh saudaranya untuk
dicaci maki. Demikian pula mencaci maki Tuhan atau pribadatan agama

lain, maka akibatnya pemeluk ag un'akan mencaci maki Tuhan

kita. Sejalan dengan ags a lain pun menghargai
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*Devianti Eka Lestan, Kerukunan Umat Beragama, (Devi-Lestar, dezhi
myblogger. blogspot comy.Pengertian-Kerukunan-Umat-Beragama/, Sabtu 07 Januan
2012}, diakses pada tanggal 25 November 2012

Hasjim Abbas, Etika Kehidupan Umat Beragama di Indonesia (perspekti

Islam), Reocities, www.reocities.com/otspring/774/1-20.ntml), diakses tanggal 8
Desember 2012
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c) Memperlihatkan sikap solidaritas sosial atas kemanusiaan
(ukhuwwah basyariy)

d) Mengupayakan agar tidak terjadi konversi agama yang
terkesan dipaksakan.

e) Kesamaan warga negara di depan hukum dan undang-undang

tanpa membedakan latar belakang agama yang dipeluk.
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*Hasjim Abbas, Etika Kehidupan Agama di Indonesia (Perspektif Islam),

Reocities, www, reocities,com hostpring/6774/-20.html) diakses tanggal 8 Desember

2012

“Said Agil Husin Al-Munawar, Figih Hubungan Antar Agama
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Di dalam memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang
konsep tertentu. Pertama penafsiran negatif yang menyatakan bahwa
toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak
menyakiti orang atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang
sama. Sedangkan, kedua adalah penafsiran positif yaitu menyatakan

bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti pertama (penafsiran negatif)

tetapi harus adanya afl dukuingan terhadap keberadaan orang

lain atau kelompok lai
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nilai yang semboyangnya harus dihindari. Konflik dapat menimbulkan

hura-hara dan kehancuran di muka bumi ini. Toleransi datang sebagai

“Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan,
{Jakarta:Penerbit Buku Kompas, 2001), h.13
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obat menghilangkan konflik. Toleransi antara umat beragama menjadi
salah satu ciri utama Negara Indonesia, disamping prinsip Ketuhanan
Yang Maha Esa, dan gotong royong. Kita menyadari bahwa masalah
kerukunan umat beragama bukanlah barang jadi begitu saja, melainkan
suasana yang terbentuk melalui rekayasa dalam proses waktu yang

panjang mengikuti irama dan gerak perubahan masyarakat.

o

\\i\\\“lln

i A X\ y / &II

antra umat beragama di Indonesia semakin menurun. Adanya kasus-

kasus seperti larangan mendirikan gereja seperti di daerah tertentu,

“IM. Masir Tamara dan Elza PeldaTaher (ed), Agama dan Dialog Antar
Peradaban, (YayasanParamadina, Jakarta, 1996), h.163
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kasus-kasus intoleran umat Islam terhadap pemeluk agama lain, berbagai
tindakan forum pembela Islam (FPI) yang sering meresahkan masyarakat
karena cara mereka cenderung kearah kekerasan. Bahkan gangguan pun
datang tak hanya dari dalam, terakhir ini ada satu gerakan Save Maryam
yang mengklaim adanya kristenisasi di Indonesia dengan menujukan
angka-angka yang fanastis terkait kristenisasi tersebut.*?

Disebutkan bahwa durn pindah ke Kristen setiap

tahunya, yang mana da Adanya peristiwa-peristiwa
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tidak bertanggung jawab, dimana pihak itu tidak ingin melihat kerukunan

“abdul Munawir, Pokok-pokok Ajaran NU, Ramdhani, Solo, 1988, him, 50-51
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terjadi pada tempat tertentu atau untuk kepentingan pribadi atau kelompok
saja.

Seperti di banyak negara pada umumnya, sebuah negara dengan
bermacam-macam agama pada umunya akan menghadapi masalah-
masalah yang disebabkan oleh perbedaan agama. Bicara mengenai
toleransi antara umat beragama memang tidak ada habisnya, dimana

mengenai Irndonaaia
kehidupan antara




BAB lll
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penilitian
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian Field Research
(kualitatif), penulis mengumpulkan data-data dalam masyarakat dengan
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gama dan
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dipahami secara seksama.**

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Penerbit Alfabeta, Bandung, 2011), h. 398

“AbuddinNata, Metodologistudiisiam (Jakarta RajawaliPers, 2010), h. 42-43

32
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b. Pendekatan sosiologis yaitu ilmu mempelajari hidup bersama
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai hidupnya itu. Dengan ilmu ini suatu
fenomena sosial dapat dijelaskan dengan faktor-faktor yang
mendorong tejadinya hubungan, mobilitas sosial serta
keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses
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a. Data Primer, yaitu data yang empirik, informasi penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber yang diamati,

*“abuddinNata, Metodologi Studi Islam h. 38-38




mengunjungi secara langsung tokoh-tokoh yang ada dalam
masyarakat yang kita teliti.

b. Data Sekunder, sumber data yang diperoleh merupakan
komentar orang lain atau data yang dihimpun dari hasil penelitian
orang yang melakukan penelitian, data dapat diperoleh dari
beberapa buku-buku, artikel-artikel atau laporan hasil penelitian

diantaranya kegiatan masyarakat di Desa Darat Pantai, pribadatan yang

beraneka macam antara umat beragama, lingkungan hidup yang ada

*“Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1986), h.
172.
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disekitar Desa Darat Pantai, dan parisipasinya dalam kegiatan
keagamaan.
2. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab kepada informansi yang terdiri dari berbagai lapisan dan
strata sosial untukmendapatka informan yang lebih mendalam dan akurat

yaitu dari pihak masyarakat \ antara umat beragama
L Desa Darat Pantai terdiri dari

. \ terdiri dari dua (2)
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F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
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dan bahan-bahan lain, sehingah dapat mudah dipahami dan temuanya
dapat diinformasikan kepada orang lain.
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukan,
makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak,

kompleks dan rumit. Untuk itu p nerlu segera dilakukan analisis data

NS

Akan tetapi yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.
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3. Conclusion Drawing! ferification (Penarikan Kesimpulan)
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara. dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengupulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1) Sekilas Desa Darat Pantai
Desa Darat Pantai adalah salah satu desa yang ada di
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dusur
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sesuai kebutuhannya. Di Desa Darat Pantai kebanyakan masyarakat
menanam jagung dan sisanya ada yang menanam padi kemudian

sebagian warga memanfaatkan hujan untuk menanam sayur-sayuran
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karena desa tersebut sangat sulit menemukan sayuran. Adapun musim
kemarau pada bulan April sampai bulan September yang berputar
setiap tahunnya. Desa Darat Pantai memiliki mayoritas penduduk
muslim yang menurut sejarah berasal dari suku bugis Bone yang
masuk melalui jalur laut, tujuannya adalah berdagang sampai dengan

menyebarkan Agama Islam.

2) Kondisi Um

, /'/*" nS MUH4 W,

tal raemiliki
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Secara umum keadaan topografi Desa Darat Pantai adalah

dataran rata dan berdasarkan ketinggian wilayah Desa Darat

Pantai diklasifikasikan kepada dataran rendah (0 — 100 m dpl).
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Bagan 1
Struktur Dusun Desa Darat Pantai Kecamatan Talibura Kabupaten
Sikka

Desa Darat Pantai
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Sumber: Sensus Penduduk Tahun 2017
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1. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk
a. Jumlah Penduduk
Desa Darat Pantai tercatat 1150 KK dengan jumiah penduduk 1472
jiwa dengan klasifikasi penduduk laki-laki 729 jiwa dan jumlah
penduduk perempuan 745 jiwa. Penduduk Desa Darat Pantai sebagian

besar bermata pencaharian nelayan, beternak, berkebun, wiraswasta,

guru dan lain-lain.

esa Darat Pantai

beternak dan yang paling sedikit adalah bermata pencaharian sebagai
PNS.
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2. Beragama

Kerukunan beragama yaitu hubungan sesama umat beragama,
yang dilandasi toleransi saling pengertian, saling menghormati, saling
menghargai dalam kesetaraan pengalaman ajaran agamanya dan
bekerjasama dalam kehidupan bermasyarakat. Umat beragama harus
melakukan upaya bersama dalam memelihara kerukunan umat

beragama.

Pembangunan d

keg \ ,&o ‘J"\
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ada beberapa kendala yang dihadapi antara lain masih adanya umat

beragama yang kurang memahami nilai-nilai agama masing-masing

secara utuh, masih rendahnya kesadaran sebagai umat beragama
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untuk beribadah dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dalam
kehidupannya.
Adapun jumiah penganut agama berdasarkan SP (sensus
penduduk) 2017 di Desa Darat Pantai adalah:
Table IV

Keadaan Penduduk Desa Darat Pantai Menurut Penganut Agama

Dusun Napung Gelang

Sumber Data: Olahan Data para dusun Desa Darat Pantai tahun 2017




3. Pendidikan

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan Susana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memilih kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlag mulia, serta keterampilan yang baik.
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muhammadiyah yang bangunannya masih berdindingkan bambu kering
yang dibelah berlantaikan tanah dan fasiiitas yang tidak memadai, 1

bangunan Sekolah Dasar Katolik, dan 1 bangunan Madrosah
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Ibtidaiyyah Negeri inipun keadaannya sama dengan sekolah SMP
Muhammadiyyah.
4. Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu komponen ukuran tingkat
kesejahteraan masyarakat yang ditunjukan oleh derajat kesehatan
masyarakat. Di Desa Darat Pantai derajat kesehatan masyarakat dapat
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B. Kondisi Kehidupan Masyarakat Di Desa Darat Pantai

Selain Kecamatan Talibura masih banyak Kecamatan lain yang
tersebar di Kabupaten Sikka, Desa Darat Pantai termasuk desa yang
memiliki penduduk mayoritas muslim dan di Kecamatan Talibura sendiri
tidak sulit menemukan Masjid karena termasuk Kecamatan yang

mayoritas muslim.

Di Desa Darat Pantai erdapat satu Gereja yang berada di

Wairwua, dusun Blatat

o NS
dusun blatat dan 4 Mas : d
dan dusun Napun / \ i Desa Darat Pantali
e e AS MUHA 4‘ \\\ 3

@ AKASS: 4

ada sebagian yang membawa sembako sebagai bentuk peduli dan

mengurangi beban si sakit tersebut, namun berbeda dengan kematian,

jika ada yang meninggal dari umat Katolik maka umat Islam tidak ada
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yang pergi karena menurut umat Islam di Desa Darat Pantai tidak boleh
melakukan sembahyang bagi mereka yang belum memeluk Islam,

menurut salah satu warga muslim

‘ami ata goan pire depo ngaji biang mateng iya naha te tama goan
ofi iya gu newang”

Artinya
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~ “"Wawancara dengan bapak arba (45 tahun), warga muslim di desa darat pantai, tanggal
15 februari 2018

“Wawancara dengan bapak Don (50 tahun) mantan kepala sekolah dasar Katholik desa
darat pantai, tanggal 20 februari 2018
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Berbeda halnya dengan umat Katolik yang sama sekali tidak
mempersoalkan masalah seprti ini ketika ada salah seorang dari umat
islam meninggal dunia mereka akan ikut mengantar sampai kekuburan.
Sampai saat ini, banyaknya penduduk yang beragama diluar Islam di desa
yang berdeda di daerah tersebut sejak dulu, tidak menimbulkan persoalan
bagi masyarakat Talibura pada umumnya. Mereka hidup berdampingan
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Desa Darat
ada kegiatan nikah atau ada rumah yang mau direnovasi atau

“‘Wawancara dengan bapak Rusll (52 tahun) warga muslim desa darat pantal, pada
tanggal 3 maret 2018
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dipindahkan semua harus ikut andil dalam kegiatan tersebut baik muslim
maupun Katolik. Masyarakat umumnya di Kecamatan Talibura memiliki
kesadaran bahwa mereka adalah serumpun dan saudara. Seperti yang
disampaikan oleh salah satu warga yang menganut agama Katolik dalam
Bahasa daerah sebagai berikut -

“ebaung e, khususnya e natar itan e, gawan uwe wari laen, loning
norang poi au gita yang ata goan mala wiing nora bian ata reta
main, bahkan iwa ahan duenderi orin ha, tapi agam peha-peha”

k yang masih memiliki
3 orang Islam yang
3 tinggal satu rumah

salah, depo
g antara ata

“nong e, kami tidak biasa memperbesar sebuah permasalahan, jika
ada yang bersalah yah harus disalahkan, tapi dalam permasalahan

"’Wamnmmr.{enga nbapakPalerianus (50 tahun) padatanggal 22 februari 2018
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menikah antara Islam dan Katolik permasalahannya terletak pada
adat, adapun jika dibicarakan dengan baik-baik maka tidak aka
nada masalah serius”

Adapun masalah yang sering terjadi menurut masyarakat di Desa
Darat Pantai adalah jika terjadi pemikahan beda agama, itu disebabkan

saling mempertahankan agama masing-masing, yang Islam tetap
bertahan dengan kelslamannya dan begitupun sebaliknya. Dari hasil

~=iiinTs

y D L 40 ] ] ing denQe B
makan tahun itu kalau kau mau masuk agama
belum tentu kau dibaptis, jadi sulit memang™

Katolik, itu pun

*Wawancara dengan Igbal, salah seorang Muallaf (30 tahun) di dusun biatat pada
tanggal 10 maret 2018




51

Setiap agama tentunya memiliki aturannya masing-masing dan itu
adalah sebuah keharusan yang harus dijalani bagi pengikutnya
sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu warga Katolik tentang
proses pengurusan administrasi yang agak sulit karena jika ingin menikah
harus melalui proses panjang seperti bimbingan yang berbulan-bulan dan
ini menurut mereka sangat menguras waktu, dari alasan inilah mereka

lebih memilih mengalah dan leb ang masuk ke agama Islam yang

al lainnya tanpa mengenal
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turun temurun yang telah dilakukan oleh pendahulu mereka dan ini adalah
kebiasaan yang sangat baik karena seberat apapun pekerjaan akan

terasa ringan karena dikerjakan secara bersama-sama. Orang yang
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dibantupun tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membayar yang
membantu hanya biasanya yang dibantu menyiapkan konsumsi untuk
warga yang datang membantu, seperti nasi, lauk pauknya, kopi dan teh,
dan tidak boleh ketinggalan adalah rokok karena menurut warga Desa
Darat Pantai rokok bisa menambah stamina kerja. Di Desa Darat Pantai
kita menemukan kehidupan masyarakat yang begitu peduli antara satu

a ata gotong royong yang dilakukan

N

sama lain ini terlihat dari REI'j

oleh masyarakat Desa<Dar

a) Kerja sama dalam kegiatan keagamaan
Karena kita semua ini umat yang berbeda agama maka harus bisa

membedakan mana urusan agama dan mana urusan sosial. Masalah
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agama khususnya masalah pokok dalam agama maka telah jelas dan itu
urus masing-masing saja, dan tidak bisa dikerjasamakan. Hal ini sesuai

dalilnya: “fakum diinukum waliyadiin”. Artinya: "bagimu agamu dan bagiku
agamaku”. Maksudnya adalah bagi pemeluk agama Islamsilakan
menjalankan agama Islamnya sesuai dengan tuntunan sayanat yang telah
ditetapkan, begitupun sebaliknya bagi non muslim silakan menjalankan
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2 umat bers

utama diperhatikan adalah bisa mengendalikan diri dengan
tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat membuat

* Wawancara dengan bapak Rusii Ali (52 tahun) warga muslim tanggal 3 maret 2018




tersinggung apa lagi dalam masalah agama, bentuk toleransi
seperti ini memang sangat dibutuhkan oleh seluruh lapisan
masyarakat agar tercipta kondisi yang nyaman dan damai

2) Tidak membuat keributan seperti memutar musik secara keras-
keras saat ada umat agama lain yang sedang menjalankan
ibadahnya

3) Umat agama Katolik yang biasanya ikut berparisipasi dalam

kegiatan hari re ,/\
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lain dalam memenuhi kehidupan hidupnya, baik kehidupan material
maupun kehidupan spritual karena manusia sangat membutuhkan
manusia lain untuk eksistensi dirinya, baik umat Islam maupun umat
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Katolik mereka saling membutuhkan satu sama lain. Begitulah yang terjadi
di Desa Darat Pantai dimana kehidupan ekonomi merekapun saling
menunjang antara satu sama lain, ada hubungan jual beli antara
masyarakat Islam dan Katolik.

Sebagaimana yang dijelaskan bapak Palerianus yang merupakan
salah satu warga yang beragama Katolik tentang interaksi jual beli antara

a di Desa Darat Pantai,
:/\\ terbiasa melakukan jual beli
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ini menurut kami adalah kejadian yang sangat unik dan langka

mengigat dizaman sekarang hampir semua transaksi jual beli

*Wawancara dengan bapak Palerianus (50 tahun) pada tanggal 22 februari 2018
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menggunakan alat elektronik yang canggih namun berbeda
dengan warga di Desa Darat Pantai yang masih
mempertahankan tradisi ini hingga sekarang. Masyarakat
muslim biasanya kepasar akan membawa ikan kering dan
garam hasil tangkapan mereka kemudian dipasar sudah ada
mereka yang dari gunung menunggu dengan berbagai macam

buahan, ubi kayu, ubi jalar,

AN

. e ga muslim yang punya
kelebihan uang biasanya akan menawarkan pinjaman kepada
warga Katolik yang akan digunakan untuk modal usaha atau

selainnya.
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5) Sistim jual dulu baru bagi hasil, ini terjadi pada nelayan yang
ada di Desa Darat Pantai dengan penjual ikan atau istilahnya
papa lele yang mayoritas mereka beragama Katolik, si nelayan
muslim tersebut memberikan hasil tangkapan berupa lkan
kepada papalele tersebut untuk dijualkan ke gunung kemudian
hasil dari penjualan tersebut akan dibagi sesuai kesepakatan
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“Alhamdulillah adanya saling menghargai antara umat beragama,
hubungan sosial kami masyarakat Desa Darat Pantai sampai saat
ini baik-baik saja, kami masyarakat Desa Darat Pantai bekerja
sama dalam hal sepertikegiatan ronda malam bersama-sama
antara berbeda agama demi menjaga keamanan desa, kerja bakti
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membersihkan jalan antara rukun tetangga, dan ikut serta dalam
mendirikan kemah untuk pesta nikah, sekalipun yang menikah
tersebut berbeda agama sama kami, kalau ada yang kena musibah
kita ikut bantu seadanya, ada yang mau pindah rumah kita bantu
angkat, apalagi kalau musim tanam itu rame kita saling membantu
itu, kemudian yang punya oto (mobil) biasanya dia bantu kaiau ada
yang butuh kita hanya kasi uang bensin kadang juga gratis.**

Jadi, kebiasaan yang masih terjadi sampai sekarang yang

berhubungan dengan sosial syarakat Desa Darat Pantai yang
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menutupi jalan sehingga mengganggu pengguna jalan dan
bahkan ada yang sampai mengalami kecelakaan. Makanya

*Wawancara dengan bapak arba (45 tahun), warga muslim di desa darat pantal,
tanggal 15 februari 2018
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kenapa adanya program ini tujuaannya adalah untuk
kenyamanan bersama.

Panitia pesta, adalah panitia yang berisikan beberapa anggota
masyarakat baik dari Islam maupun dari Katolik semua
berkumpul bekerja sama dalam sebuah acara pemikahan
dengan masing-masing bekerja sesuai pembagian kerja yang
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itu ditandai

dengan adanya api unggun yang sengaja dibakar depan rumah
yang lagi sakit sebagai tanda bagi orang yang lewat bahwa

dalam rumah itu sedang ada yang lagi sakit atau kena musibah,
warga biasanya duduk menghibur keluarga yang sakit dengan




sembari minum-minuman hangat seperti kopi dan gorengan
dimalam hari.

5) Panita pindah rumah, anggota panitia pindah rumah
sebenarmya adalah pantia pesta, tugas dari panitia ini adalah
ketika ada warga yang rumahnya mau dipindahkan maka

mereka bertanggung jawab untuk mengumpulkan semua
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itu sangat memakan waktu yang sangat lama maka dibutuhkan
tenaga tambahan untuk mempercepat peroses menanam biar

waktu menanam pas dengan datangnya musim hujan sehingga
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hasil yang didapatkan juga maksimal. Cara kerja kelompok ini
sama dengan panitia yang telah disebutkan sebelumnya bersifat
suka rela dan hanya menyiapkan konsumsi untuk kelompok
tanam ini. Dan semua ini sifatnya bergilir jadi semuanya bisa
merasakannya secara bersama-sama, dan disaat akan
memanenpun kelompok tanam ini akan bekerja bersama-sama

dan bergilir hingga

warga yang mempunyai
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yang berlubang ditambah lagi jarak dari Desa Darat Pantai ke

rumah sakit yang cukup jauh sekitar 60 kilometer lebih.
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Dari pemyataan serta penjelasan diatas membuktikan bahwa
begitu indah hidup ini jika didalamnya kita hiasi dengan sikap saling tolong
menolong, menghargai satu sama lain, tidak saling membuat keributan ini
terbukti dari kegiatan yang terkait dengan kehidupan sosial masyarakat
Desa Darat Pantai, mereka sangat antusias membantu sesama tanpa

memperdulikan agama, bagi mereka kerukunan antara umat itu yang

g
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Terjemahnya:
“Untukku agamaku dan untukmu agamamu"ﬁ'

** Departemen Agama R, Al-Quran danTerjemahannya, (PT. SyamilCipta Media Jakarta,
20053, h, 603
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d) Kerja sama dibidang pendidikan
Telah kita ketahui bersama bahwa pendidikan merupakan salah
satu faktor kemajuan suatu negeri. Pendidikan sangat dibutuhkan semua
kalangan masyarakat di seluruh Indonesai tidak terkecuali di maumere
khususnya Desa Darat Pantai yang masih sangat rendah tingkat
pendidikan, itu disebabkan karena kurangnya fasilitas serta sumber daya

manusia yang kurang memadai

Di Desa Darat P
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Ada kisah yang sangat menarik yaitu nilai ujian untuk mata
pelajaran Agama Katolikjustru diraih oleh siswa yang beragama Islam.
Baru ditahun 2017 Pimpinan Daerah Muhammadiyyah Kabupaten Sikka
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membuka sekolah kaki untuk SMP Muhammadiyyah di Desa Darat Pantai
yang merupakan hasil dari kerja sama dengan masyarakat Desa Darat
Pantai. Bangunan yang sangat sederhana itu dibangun diatas lahan yang
dihibahkan oleh beberapa warga, bangunan sekolah masih menggunakan
dinding dari bambu kering yang dibelah, lantai belum ada jadi langsung
injak tanah, meja kursi seadanya. Untuk tenaga pengajar sendin
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Islam kata beliau. Diakhir obrolan kami beliau mengatakan bahwa jika

memang anak saya merasa nyaman dan menjadi lebih baik ketika belajar
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di Muhammadiyyah maka saya rela anak saya masuk Islam, karena itu
saya rasa lebih baik kata beliau.

Begitulah potret kehidupan masyarakat di Desa Darat Pantai yang
lebih mengedepankan rasa kemanusiaan dibanding ego keagamaan,
sehingga tercipta suasana kehidupan yang sangat damai, aman, dan
tentram.

D. Sikap Toleransi Antara Uma a Di Desa Darat Pantai
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Toleransi antara

jangan sampai toleransi itu menyinggung perasaan orang lain. Toleransi

juga hendaknya jangan sampai merugiksn kita, contohnya ibadah dan

pekerjaan kita.




Masyarakat Desa Darat Pantai dapat hidup rukun dan damai, saling
menghargai antara sesama ummat beragama. Hal ini dilakukan atas
dasar kemanusiaan, bahwa sebagai sesama bangsa Indonesia dan
sebagai mahluk ciptaan Tuhan untuk dapat hidup saling berbuat baik

kepada siapapun. Begitupun dalam beragama harus saling menghargai

antara umat beragama sekalipun tidak ada paksaan dari kebudayaan

keras-keras atau membuat keributan yang dapat mengganggu
ketenangan beribadah
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3) Sikap peduli, masyarakat Desa Darat Pantai memiliki rasa
peduli yang sangat tingai terhadap sesama tanpa
mempedulikan agama apan yang dianutnya, bagi mereka
manusia punya hak yang sama untuk dibantu. Seperti, jika
terjadi musibah atau ada warga yang membutuhkan pertolongan

maka mereka dengan sigap dan tanggap siap untuk membantu,

antara umat beragama itu terbukti tidak ada sedikitpun keributan
yang terjadi antara warga yang berbeda agama, bahkan mereka
saling mengingatkan bahwa ini semua tidak benar kita semua
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bersaudara. Sikap saling melindungi antara umat beragama
juga terlihat jelas saat umat Katolik ikut melakukan ronda pada
malam takbiran sampai keesokan harinya agar umat |slam bisa
tenang menjalankan ibadahnya

6) Sikap terbuka dan ramah, masyarakat Desa Darat Pantai

sangat terbuka terhadap dunia luar dan begitu ramah kepada

agangannya
adapun

pembayarannya dilakukan dengan cara dicicil atau biasa
dikenal dengan kredit. Begitu juga yang terjadi pada Nelayan
yang memberikan |kan mereka pada papalele ikan untuk dijual
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ke gunung, pemberian tersebut tanpa modal awal, jadi si
papalele ikan tadi mengambil ikan dari nelayan untuk dijualkan
nanti setelah ikannya laku terjual barulah disetor kembali
kepada nelayan kemudian dibagi sesuai kesepakatan bersama.
8) Sikap saling menyokong, sudah menjadi fitrah manusia bahwa

manusia tidak bisa hidup tanpa manusia lain, dalam hal apa
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uang tersebut akan menghampiri pedagang yang pinjam
uangnya untuk menagih setoran, berapapun yang ada yang
penting bayar dulu, jika belum ada biasanya dikasi waktu
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sampai pekan depannya lagi. Bukan hanya itu saja, di Desa
Darat Pantai sebagian besar warganya adalah berprovesi
sebagai petemnak, ada yang beternak sapi ada juga yang
beternak kambing. Bagi yang belum punya hewan untuk
diternak maka masyarakat yang memiliki hewan temak seperti
sapi atau kambing mereka biasanya memberikannya kepada

\\\mm,///

Sy, ,

multikultural agar masyarakat lebih mengedepankan nilai-nilai

kemanusiaan dari pada sikap ingin menang sendiri.
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3) Remaja Masjid Baburahman
Berpendapat bahwa sikap toleransi adalah sebuah sikap saling
menghargai dan menghormati antara sesama dan sejauh sikap
toleransi tersebut tidak menodai nilai-nilai kelslaman maka sah-sah
saja dilakukan.

4) Ketua Adat

Berpendapat bahwa A-- jupan sehari-hari di era modern

at dibutuhkan oleh semua
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A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kondisi kehidupan kez -A'. iasyarakat Desa Darat Pantai

cukup rukun, sanga atl sama lain, tidak mudah

kelompok tanam, ada juga tim keamanan hari raya, kemudian
dalam bidang pendidikan dimana umat Katolik dibolehkan sekolah
di sekolah Muhammadiyyah dan begitupun sebaliknya.
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3. Sikap toleransi antara umat beragama di Desa Darat Pantai yang
dapat dirasakan yaitu: sikap rendah hati dimana mereka lebih
memilih mengalah jika terjadi keributan dibanding memperbesar
masalah, sikap saling peduli terhadap sesama yang membutuhkan,
saling percaya meski berbeda agama contohnya dalam hal jual
beli, sikap tolong menolong terhadap sesama baik muslim maupun
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Gambar 2: Membantu warga mengupas kelapa



Gambar 4: |kut program AMCF bedah rumah di desa Darat Pantai



Gambar 6: Bersama tim bedah rumah AMCF




Gambar 7: Program AMCF MCK masjid desa Carat Pantal

Gambar 8: Kegiatan renovasi rumah warga di desa Darat Pantai
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Gambar 9: Sekolah Dasar Katolik desa Darat Fania
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Gambar 10: Menanam jagung bersama warga desa Darat Pantai




Gambar 11: Wawancara bersama remaja masjc (Aodan) dssa darat

pantai

Gambar 12: Wawancara bersama warga agama katolik (Palerianus) desa

Darat Pantai



Gambar 14; Tahap akhir bedah rumah di desa Darat Pantai




Gambar 15. TPA di dusun Wairwua




